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ABSTRAK

Septrika Puspita Sari. 2024. Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Rumah Sehat Pembelajaran IPAS
pada Siswa Cerebral Palsy. Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada satu siswa
cerebral palsy yang belum mampu mengenal konsep rumah sehat sudah berada di
kelas VIII. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep rumah sehat pada siswa cerebral palsy dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dalam bentuk Single Subject Research (SSR) berdesian A-BA.
Variabel X pada penelitian ini yaitu media pembelajaran interaktif, sedangkan
variabel Y pada penelitian ini itu kemampuan mengenal konsep rumah sehat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu instrument tes berbentuk checklist.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
mengenal konsep rumah sehat pada siswa cerebral palsy dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif. Hal ini dibuktikan dengan kondisi Al selama 3 pertemuan
siswa memperoleh skor 45,4%, 45,4%, 45,4%. Kondisi B selama 7 pertemuan siswa
memperoleh skor 51,5%, 63,6%, 66,6%, 87,6%, 100%, 100%, 100%. Lalu, pada
kondisi A2 selama 3 pertemuan siswa memperoleh skor 96,9%, 96,6%, 96,6%.
Setelah dianalisis, maka media pembelajaran interaktif terbukti dapat meningkatkan
kemampuan mengenal konsep rumah sehat pada siswa cerebral palsy.

Kata Kunci: Media pembelajaran interaktif, Konsep rumah sehat, Cerebral Palsy



ABSTRACT

Septrika Puspita Sari. 2024. The Effectiveness of Interactive Learning Media in
Improving the Ability to Understand the Concept of a Healthy Home in Science
Learning for Cerebral Palsy Student. Skripsi. Special education. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research was motivated by problems that occurred in one cerebral palsy
student who was not yet able to understand the concept of a healthy home in class
VIII. To overcome this, researchers aim to improve the ability to recognize the
concept of a healthy home in cerebral palsy students by using interactive learning
media.

This type of research is experimental research using a quantitative approach
in the form of Single Subject Research (SSR) with A-B-A design. Variable X in this
research is interactive learning media, while variable Y in this research is the ability
to recognize the concept of a healthy home. The data collection techniques used are
observation, tests and documentation. The data collection tool in this research is a
test instrument in the form of a checklist. Data analysis was carried out using visual
analysis methods.

The results of the research showed that there was an increase in the ability to
recognize the concept of a healthy home in cerebral palsy students by using
interactive learning media. This is proven by condition Al during 3 meetings,
students obtained scores of 45.4%, 45.4%, 45.4%. Condition B during 7 meetings
students obtained scores of 51.5%, 63.6%, 66.6%, 87.6%, 100%, 100%, 100%. Then,
in condition A2 for 3 meetings students obtained scores of 96.9%, 96.6%, 96.6%.
After analysis, interactive learning media was proven to be able to increase the
ability to recognize the concept of a healthy home in cerebral palsy student.

Keywords: Interactive learning media, Concept of a healthy home, Cerebral Palsy
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang — Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 5 Ayat 2 menyatakan bahwa warga Negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus. Hal ini menandakan bahwa anak tunadaksa mempunyai hak
atas pendidikan, karena anak tunadaksa adalah anak yang mempunyai gangguan
atau keterbatasan fisik. Anak tunadaksa merupakan anak dengan kondisi anggota
tubuh tidak sempurna, sehingga menyebabkan tulang, otot, sendi mengalami
disfungsi (Faira & Nurhastuti, 2022). Akibat dari gangguan gerak tersebut,
beberapa anak tunadaksa termasuk cerebral palsy membutuhkan pendidikan atau
layanan khusus.

Cerebral palsy merupakan jenis tunadaksa yang terjadi kelumpuhan pada
otak, karena secara bahasa cerebral artinya otak, sedangkan palsy artinya
lumpuh. Kelumpuhan yang ada di otak menyebabkan sistem otak tidak dapat
bekerja dengan baik sehingga salah satu dampaknya yaitu akan memiliki
keseimbangan fisik yang buruk (Khalida et al., 2022). Anak dengan kondisi
cerebral palsy mempunyai masalah pada gerak, bentuk tubuh, dan keseimbangan
tubuh sehingga mengakibatkan mereka sulit beraktivitas dengan lancar. Kondisi
yang dialami anak cerebral palsy bukan hanya berpengaruh pada fungsi motorik,

namun juga berpengaruh pada fungsi kognitif anak (Rosdiana et al., 2021).



Meskipun demikian, anak cerebral palsy masih dapat bersekolah dengan layanan
khusus. Layanan khusus yang dapat dimanfaatkan oleh anak cerebral palsy
dibidang pendidikan yaitu sekolah inklusi dan SLB (Sekolah Luar Biasa).
Dengan adanya layanan khusus dibidang pendidikan ini, membuka peluang bagi
anak cerebral palsy memperoleh ilmu pengetahuan dan mengasah keterampilan
agar dapat menjalankan tugas — tugas kehidupan sebagai manusia. Mengingat
setiap anak mempunyai hambatan yang berbeda — beda, maka proses
penyampaian ilmu disesuaikan dengan kebutuhan masing — masing anak. Melalui
rancangan khusus tersebut, anak cerebral palsy dapat mempelajari berbagai
macam materi salah satunya yaitu pada pembelajaran IPAS yang berlaku di
kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum yang berpusat pada
materi esensial agar pembelajaran dapat dikaji lebih komprehensif. Dalam
kurikulum merdeka, materi disusun dalam bentuk capaian pembelajaran yang
divariasikan berdasarkan fase — fase yang telah ditentukan. Pada mata pelajaran
IPAS terdapat tiga fase, yaitu fase A, B, & C. Materi mengenal konsep rumah
sehat merupakan salah satu tujuan pembelajaran (TP) pada mata pelajaran IPAS
yang tercantum dalam capaian pembelajaran (CP) fase B. Menurut Departemen
Kesehatan (2012) rumah sehat adalah rumah yang memenuhi kriteria minimal
memiliki akses air minum, akses jamban sehat, ventilasi, lantai, serta
pencahayaan. Dalam menyusun sub materi konsep rumah sehat, disesuaikan

dengan kebutuhan guru dan peserta didik. Pada materi mengenal konsep rumah



sehat diuraikan menjadi beberapa bagian sub materi, diantaranya yaitu
pengertian rumah sehat, kriteria rumah sehat, manfaat rumah sehat, dan
gambaran rumah sehat. Dalam pembelajaran ini, menuntut peserta didik untuk
tahu standar rumah sehat sebagai tempat tinggal layak huni karena akan
berdampak pada kesehatan penghuni rumabh.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti di SLB N 1
Alahan Panjang ditemui beberapa peserta didik dengan kondisi cerebral palsy.
Dari beberapa anak tersebut, terdapat satu peserta didik berinisial DK dengan
kondisi cerebral palsy tipe hemiplegia berdasarkan hasil identifikasi yang
dilakukan peneliti tanggal 4 Desember 2023 (Lampiran 1). Melalui hasil
identifikasi yang telah dilakukan, terlihat dengan jelas bahwa peserta didik
tersebut mengalami gangguan anggota gerak pada satu sisi, sedangkan pada satu
sisinya lagi tidak mengalami gangguan. Hal tersebut sejalan dengan pengertian
cerebral palsy tipe hemiplegia, yang artinya kondisi individu mengalami
kelumpuhan pada salah satu sisi anggota gerak.

Peserta didik DK mampu berkomunikasi dua arah dan dalam proses
belajar mengajar ia mampu mengikuti dengan baik. sedangkan peserta didik
cerebral palsy yang lain sulit untuk berkomunikasi dan memiliki kondisi
kesehatan yang tidak stabil. Dalam pembelajaran, peserta didik DK tentunya
memiliki hambatan akibat dari kondisi yang ia alami. Adapun hambatannya

seperti gangguan motorik, khususnya dalam hal menulis. Peserta didik DK



mampu menulis namun tulisannya besar, terlalu berjarak, tidak sesuai pada garis,
serta butuh waktu cukup lama dalam menulis.

Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran yang bersifat teori, guru
lebih sering menggunakan metode ceramah, khususnya pada mata pelajaran
IPAS. Namun, ketika belajar pada jam keterampilan, peserta didik DK tampak
bersemangat dan aktif karena guru menggunakan media pembelajaran interaktif.
Hal inilah yang menjadi alasan peneliti memilih menggunakan media
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep
rumah sehat.

Media pembelajaran interaktif yang dibuat menggunakan aplikasi
articulate storyline. Articulate storyline yakni sebuah aplikasi yang dirancang
untuk membantu guru dalam menyajikan materi pembelajaran secara interaktif
dan menarik. Aplikasi tersebut menyediakan berbagai fitur yang bisa digunakan
seperti fitur foto, animasi, trigger, dan sebagainya yang mana hasil akhirnya
mirip seperti microsoft powerpoint. Penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat bermanfaat bagi anak dengan kondisi cerebral palsy, termasuk pada tipe
hemiplegia, karena media ini bersifat multisensori dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak tersebut. Anak cerebral palsy tipe hemiplegia hanya
mengalami masalah pada satu sisi anggota gerak saja, sedangkan satu sisinya lagi
berfungsi normal. Sehingga dengan kondisi tersebut, anak cerebral palsy tipe
hemiplegia masih bisa memakai media pembelajaran interaktif karena hanya

membutuhkan satu tangan saja untuk menjalankan semua fitur yang ada.



Hasil studi pendahuluan di atas, didukung dengan hasil wawancara
bersama guru kelas yang dilaksanakan peneliti (lampiran 2). Bersumber
informasi dari guru kelas, peserta didik DK pada pembelajaran teori alami
kesulitan dikarenakan terlambat masuk sekolah. DK mulai sekolah ketika
usianya 21 tahun sehingga berpengaruh pada perkembangan akademik anak.
Namun, kemampuan akademik peserta didik DK terus meningkat dari waktu ke
waktu, terlihat dari perkembangan peserta didik tersebut saat pertama masuk
sekolah hingga sekarang sudah memasuki tahun ke tujuh banyak mengalami
peningkatan baik dari segi akademik ataupun motorik. Dampak dari
keterlambatan perkembangan akademik tersebut, capaian pembelajaran peserta
didik DK diturunkan sesuai dengan kemampuan anak saat ini yang diperoleh dari
hasil asesmen.

Peneliti melakukan asesmen sebanyak 3 kali dari tanggal 5 — 7 Oktober
2023 (lampiran 3-5). Instrumen asesmen disusun berdasarkan capaian
pembelajaran. Peneliti mengelompokkan indikator asesmen berdasarkan materi
esensial yang tertera pada capaian pembelajaran mata pelajaran IPAS fase B.
Materi esensial yang menjadi penilaian asesmen yaitu materi tentang hewan,
tumbuhan, benda, keluarga, uvang, rumah sehat, dan lingkungan sehat.
Berdasarkan dari ketiga hasil asesmen yang sudah dilaksanakan peneliti,
disimpulkan peserta didik DK belum mampu pada materi tentang rumah sehat
karena memperoleh nilai dengan persentase 46,6% secara konsisten. Nilai yang

diperoleh oleh DK berada di bawah nilai ambang batas. Seorang peserta didik



dianggap berhasil jika mendapatkan nilai lebih dari 66% (Anggraena et al.,
2022). Sedangkan pada materi lainnya, peserta didik DK memperoleh nilai di
atas ambang batas.

Ketika proses pelaksanaan asesmen berlangsung, peserta didik DK
mampu menjawab pertanyaan sesuai indikator yang telah dikembangkan oleh
asesor dari tiga belas poin tujuan pembelajaran yang ada pada fase B mata
pelajaran IPAS. Namun pada tujuan pembelajaran mengenal konsep rumah sehat,
peserta didik DK belum mampu menjawab pertanyaan terkait pengertian rumah
sehat, manfaat rumah sehat, kriteria rumah sehat, dan bentuk dari rumah sehat.
Hal ini dapat diamati melalui respons peserta didik DK saat menjawab
pertanyaan tentang konsep rumah sehat yang diberikan.

Pada pertanyaan pengertian rumah sehat, jawaban peserta didik DK
ketika asesmen 1 & 2 adalah keluarga yang sehat, sedangkan jawaban ketika
asesmen 3 adalah BPJS. Pada pertanyaan manfaat rumah sehat, jawaban peserta
didik DK ketika asesmen 1 adalah biar sehat, jawaban ketika asesmen 2 adalah
BPJS, sedangkan jawaban pada asesmen 3 adalah keluarga schat. Pada
pertanyaan kriteria rumah sehat, jawaban peserta didik DK ketika asesmen 1
adalah besar, sedangkan jawaban ketika asesmen 2 & 3 adalah bersih, tidak
kumubh, enak dipandang.

Dari penjelasan di atas, disimpulkan peserta didik DK belum sepenuhnya
menguasai capaian pembelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran IPAS fase

B. Hanya satu tujuan pembelajaran saja yang belum mampu ia capai, yaitu pada



tujuan pembelajaran mengenal konsep rumah sehat yang dibuktikan dengan hasil
jawaban dari peserta didik belum tepat mengenai konsep rumah sehat. Inilah latar
belakang penulis untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenai
peningkatan kemampuan peserta didik cerebral palsy kelas VIII dalam
memahami konsep rumah sehat melalui penggunaan articulate storyline sebagai
media pembelajaran interaktif.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, permasalahan
teridentifikasi pada penelitian ini yakni:
1. Peserta didik belum mampu memahami materi konsep rumah sehat.
2. Media pembelajaran interaktif belum pernah digunakan pada mata pelajaran

IPAS.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada penelitian
ini akan mencakup pemahaman konsep rumah sehat meliputi pengertian rumah
sehat, manfaat rumah sehat, kriteria rumah sehat, dan bentuk atau gambar rumah
sehat. Hal ini dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan kemampuan mengenal konsep rumah sehat pembelajaran IPAS
pada anak cerebral palsy kelas VIII di SLB N 1 Alahan Panjang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan permasalahan

penelitian yakni “Apakah media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan



kemampuan mengenal konsep rumah sehat pembelajaran IPAS bagi anak
cerebral palsy kelas VIII di SLB N 1 Alahan Panjang?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan efektivitas media
pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep
rumah sehat untuk anak cerebral palsy kelas VIII di SLB N 1 Alahan Panjang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah menjadi bahan referensi untuk
pengembangan media pembelajaran, terutama dalam konteks mata pelajaran
IPAS. Temuan ini dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan media
pembelajaran interaktif, sehingga memperkaya literatur serta pemahaman
pengembangan media pembelajaran inovatif dan efektif.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis bagi peneliti, pendidik dan calon pendidik, peserta didik, dan
sekolah yakni:
a. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberikan memberikan panduan tentang bagaimana
menggunakan teknologi modern untuk menciptakan materi pembelajaran

yang imajinatif dan kreatif.



b. Bagi guru
Diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan media pembelajaran,
peningkatan pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan kualitas
pembelajaran.

c. Bagi peserta didik
Diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang konsep rumah sehat
bagi anak cerebral palsy dan memberikan pengalaman langsung melalui
pembelajaran yang aktif serta menyenangkan dengan memakai media
pembelajaran interaktif.

d. Bagi sekolah
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat dipertimbangkan
ketika mengembangkan materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan
peserta didik dan dapat membuat kelas lebih menarik serta dinamis bagi
mereka, sehingga bisa tingkatkan motivasi serta keberhasilan akademik

peserta didik.



